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ABSTRAK

REZKI HIDAYATULLAH, 2021. Effect Penghindaran Pajak
Terhadap Cost Stikyness Behaviour Pada Perusahaan Manufaktur
Subsektor Makanan Dan Minuman, Skripsi Program Studi Akuntansi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar.
Dibimbing oleh Pembimbing | Bapak Ansyarif Khalid dan Pembimbing Il Ibu
Mira.

Tujuan penelitian ini  untuk menganalisis  pengaruh dari effect
penghindaran pajak terhadap sticky cost behavior perusahaan manufaktur
makanan dan minuman yang terdaftar di BEl, Bagi manajemen perusahaan publik,
penelitian ini dapat dijadikan suatu informasi uniuk memahami struktur dan
perilaku biaya yang dapat digunakan dalam proses perencanaan, pengawasan
dan pengendalian biaya. Selain itu, manajemen perusahaan public dapat
menganalisis dan mengelola biaya yang ada secara efektif dan efisien. Instrument
yang digunakan dalam penelitian iniadalah metode regresi sederhana, untuk
mengetahui apakah data yang dihasilkan tersebut dapat menjamin mutu dari
penelitian sehingga digunakan penelitian dengan alat uji SPSS versi 26 for window
. Penelitian ini dilakukan di bursa efek Indonesia melalui galeri investast bursa efek
Indonesia universitas muhammadiyah makassar.

Hasil penelitian menunjukan hahwa Terdapat perilaku cost stickiness pada
biaya penjualan, umum, dan administrasi perusahaan manufakiur makanan dan
minuman vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. hal ini karena
tindakan penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan dinilai memiliki
pengaruh signifilkan terhadap perilaku biaya asimetris. Hal ini berarti bahwa
perusahaan yang melakukan pengindaran pajak akan melakukan perilaku biaya
asimetris yang lebih tinggi. Pan CETR berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku cost stickiness pada perusahaan manufakiur makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020.

Kata Kunci : Effect Penghindaran Pajak, Cost Stikyness Behaviour




ABSTRACT

REZKI HIDAYATULLAH, 2021. The Effect of Tax Avoidance on Cost
Stickyness Behavior in Manufacturing Companies in the Food and
Beverage Subsector, Thesis of the Accounting Study Program, Faculty of
Economics and Business, University of Muhammadiyah Makassar.
Supervised by Supervisor | Mr. Ansyarif Khalid and Supervisor I | Mrs. Mira.

The purpose of this study was fo analyze the effect of tax avoidance
on sticky cost behavior in food and beverage manufacturing companies
listed on the Indonesia Sfock Exchange. cost control. In addition, the
management of public companies can analyze and manage exisfing cosis
effectively and efficiently. The insfrument used in this study is a simple
regression method, fo find ouf whether the resulting data can guarantee the
quality of the research, the research is used with the help of SPSS version
26 for window test equipment. This research was conducted on the
Indonesia Stock Exchange through the Indonesian Stfock Exchange
Investment Gallery, University of Muhammadiyah NMakassar.

The results show that there is a cost stickiness behavior in selling,
general, and administrative costs in food and beverage manufacturing
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2020
period. This is because the tax avoidance actions taken by the company are
considered to have a significant influence on the behavior of asymmeiric
cosfts. This means that companies that do fax avoidance will perform higher
asymmetric cost behavior. And CETR has a positive and significant effect
on cost slickiness behavior in food and beverage manufacturing companies
listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2020 period.

Keywords; Effect of Tax Avoidance, Cost Stickyness Behavior
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tax avoidance merupakan upaya wajib pajak untuk tidak melakukan
perbuatan yang dikenakan pajak atau upaya-upaya yang masih dalam
kerangka ketentuan peraturan perundangundangan perpajakan untuk
memperkecil jumlah pajak yang terhutang. Hanlon (2010) mendifinisikan fax
avoidance sebagai pengurangan jumlah pajak eksplisit, dimana fax
avoidance merupakan rangkai akfivitas perencanaan pajak. Tax avoidance
dapat menggambarkan suatu bentuk permasalahan keagenan, dimana
keputusan manager dapat mencerminkan adanya kepentingan pribadi
manager dengan adanya pemisahan kepemilikan dan pemisahan
pengendalian.

Dalam teori tradisional, fax avoidance dianggap sebagai aktivitas
untuk mentransfer kesejahteraan dari negara kepada pemegang saham (Kim
et.al., 2010). Dalam usaha memaksimalkan nilai perusahaan, kemungkinan
manajemen akan berhadapan dengan munculnya konflik agency problem
yaitu konfiik kepentingan antara manajer dengan pemegang saham, dimana
masing-masing pihak hanya mementingkan kepentingan pribadi saja. Bagi
investor sebagai principal yang telah menempatkan dananya kepada
perusahaan akan melakukan penilaian yang rendah kepada perusahaan jika
diketahui melakukan penghindaran pajak {tax avoidance) dengan cara
menarik dana yang sudah ditempatkan pada perusahaan tersebut
(Simarmata, 2014). Oleh sebab itu, transparansi informasi perlu dilakukan

perusahaan.




Terdapat motif dalam praktek Tax Avoidance, salah satunya dalam
rangka meningkatkan profitabilitas melalui penurunan beban pajak
perusahaan, salah satunya motif tersebut adalah perilaku biaya. Menurut
Dunia dan Abdullah {2014:26) tigas jenis biaya, yaitu biaya variabel {variabel
cost), biaya tetap (fix Cost) dan biaya semi variabel (semi variabel cost).
Berdasarkan asumsi tersebut perilaku biaya dapat diilustrasikan sebagai
berikut yaitu setiap kenaikan satu persen tingkat aktivitas akan menaikkan
biaya sebesar satu persen, ‘sama halnya dengan aklivitas menurun yaitu
setiap penurunan satu persen tingkat aktivitas akan menurunkan biaya
sebesar satu persen (Calieja et al., 2012).

Perubahan biaya yang tidak proporsional tersebut merupakan
perilaku biaya yang besarnya perubahan biaya tergantung pada perubahan
aktivitas. Perubahan biaya pada saat aktivitas meningkat dan saat aktivitas
menurun secara tidak proporsional disebabkan ketidakseimbangan respon
biaya terhadap perubahan aktivitas. Ketidakseimbangan respon biaya
terhadap perubahan aktivitas ini disebut dengan perilaku sticky cost. Suatu
biaya dikatakan sticky ketika kenaikan biaya lebih besar dibandingkan
dengan penurunannya pada perubahan aktivitas dengan jumlah yang
ekuivalen (Ratnawati dan Nugrahanti, 2015).

Penelitian tentang sticky cost juga dilakukan di Indonesia diantaranya
adalah Hidayatullah et al. (2011) menemukan adanya perilaku sticky cost
pada biaya penjualan, administrasi dan umum di perusahaan manufaktur
namun menemukan bahwa HPP tidak bersifat sticky. Sedangkan Nugroho

dan Endarwati (2014) menemukan bahwa tidak terdapat indikasi perilaku

sticky cost pada perusahaan manufaktur di Indonesia.




Penelitian terdahulu mengenai sticky cost pernah dilakukan oleh
Nelmida dan Siregar (2016), hasil penelitiannya adalah tidak menemukan
fenomena cost stickness pada perusahaan di Bursa Efek Indonesia periode
tahun 2009 - 2015. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Nelmida
dan Siregar (2016) yang tidak menemukan fenomena sticky cost
diperusahaan manufakiur, Penelitian lain yang dilakukan oleh Sidabutar et al.
(2018), hasil penelitiannya adalah Terdapat perilaku. sticky cost pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2013-
2015, karena adanya peningkatan total operating cost Iebih tinggi pada saat
penjualan naik dibanding penurunan biaya pada saat penjualan menurun,

Berdasarkan latar belakang, fenomena dan Gap Research di atas,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Effect
penghindaran pajak terhadap cost stickiness behalour pada perusahaan
manufaktur selectus makanan dan minuman yang terdaftar di BEF

B. Rumusan masalah

Dalam latar belakang masalah yang di uraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Apakah ada perilaku cost stickenss pada perusahaan manufaktur
subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BE|
b. Apakah tax avoidance berpengaruh terhadap sticky cost behaviour
pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang
terdaftar di BEI

C. Tujuan penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuanuntuk

menemukan bukti empiris atas hal-hal sebagai berikut.




a. Untuk mengetahui dan menganalisis perilaku cost stickenss pada
perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar
di BEI

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tax avoidance terhadap
sticky cost behaviour pada perusahaan manufaktur subsektor makanan

dan minuman yang terdaftar di BEI
D. Kegunaan penelitian

Berdasarkan latar belakang rumusan 'maiah tujuan penelitian. Maka
penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yakni:
a. Kegunaan teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para akademisi
sebagai referensi untuk menambah pengetahuan para akademisi
mengenai effect penghindaran pajak terhadap cost stickiness
behavior
b. Kegunaan praktis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat
bagi ilmu pengetahuan, regulator dan investor. Adapun manfaat
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Iimu Pengetahuan.
Bagi akademisi dan Peneliti Berikutnya, penelitian ini
diharapkan akan menambah khasanah ilmu pengetahuan di
bidang ekonomi dan bisnis, khususnya dibidang akuntansi
manajemen untuk menganalisis perilaku biaya yang bersifat

sticky serta Takyor apa saja yang mempengaruhi. ‘Selain itu,




penelitian ini juga diharapkan menjadi referensi untuk
penelitian berikutnya yang berhubungan dengan perilaku biaya
. Bagi regulator

Bagi manajemen perusahaan publik, penelitian ini dapat
dijadikan suatu - informasi untuk memahami struktur dan
perilaku -~ biaya vyang dapat digunakan dalam proses
perencanaan, pengawasan dan pengendalian biaya. Selain
itu, manajemen perusahaan public dapat menganalisis dan
mengelola biaya yang ada secara efektif dan efisien.

Bagi investor

Bagi Investor, penelitian ini dapat dijadikan sebagai suatu
bahan referensi untuk mengetahui dan memahami perilaku
manajemen dalam mengelola biaya — biaya yang terjadi di

perusahaan. Disisi lain, hal ini dapat menjadi informasi yang

berguna untuk pengambilan keputusan investasi.




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Grant theory (Landasan Teori)

Grand theory yang digunakan dalam penelitian ini berupa teori
perilaku yang direncanakan, middle theory adalah teori keagenan, applied
theory yaitu fax avoidance (penghindaran pajak) dan cost stickiness
behaiour yang diduga tkut mempengaruhi terjadinya penghindaran pajak..
1. Teori Perilaku Yang Direncanakan (Theory of Planned

Behavior)

Menurut Ajzen (2012) dalam Mahyarni, M. (2013) bahwa

Theory of Planned Behavior menjelaskan perilaku yang ditentukan

oleh individu timbul karena ada minat untuk berperilaku. Terdapat tiga

faktor perilaku dengan niat untuk berperilaku:

4. Behavioral beliefs merupakan keyakinan individu terhadap
hasil dari suatu perilaku dan evaluasi atas hasil tersebut.

2. Normative beliefs merupakan keyakinan tentang harapan
normatif orang lain dan motivasi untuk memenuhi harapan
tersebut.

3. Control beliefs merupakan keyakinan tentang keberadaan hal-
hal yang mendukung atau menghambat perilaku yang akan
ditampilkan dan persepsinya mengenai seberapa kuat hal
yang mendukung dan menghambat perilaku tersebut

(perceived power).




Penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan tidak lepas
dari teori perilaku yang direncanakan. Teori ini membantu
mendeskripsikan perilaku penghindaran pajak perusahaan yang
direncanakan. Theory of planned behavior mendeskripsikan perilaku
wajib pajak dalam mematuhi kewajiban pembayaran pajak. Hal
tersebut berhubungan dengan kesadaran wajib pajak. Wajib pajak
yang memiliki kesadaran pajak, akan memiliki keyakinan pada
pentingnya membayar hutang pajak yang akan digunakan dalam
penyelenggaraan pembangunan dalam suafu negara (Mustikasari,
2007).

2. Agency theory (Teori Keagenan)

Penelitian ini menggunakan teori dasar yaitu teori keagenan atau
agency theory. Agency theory adalah teori yang muncul karena
adanya konflik kepentingan antara prinsipal dan agen (Jensen &
Meckling, 1976). Agency theory menjelaskan hubungan antara
prinsipal yaitu pemegang saham dan agen yaitu manajemen
perusahaan.Pemegang saham tidak terlibat langsung dalam
aktivitas operasional perusahaan, dengan kata lain prinsipal
menyediakan fasilitas dan dana untuk kegiatan operasi perusahaan.

Aktivitas operasional perusahaan dijalankan oleh pihak
manajemen. Pihak manajemen berkewajiban mengelola sumber
daya yang dimiliki perusahaan dan juga berkewajiban untuk
mempertanggungjawabkan tugas yang dibebankan kepadanya.

Pemegang saham tentunya berharap manajemen dapat mengambil

kebijakan dan bertindak sesuai dengan kepentingan pemegang




saham, namun pada kenyataannya manajemen selalu bertindak
sesuai dengan kepentingan manajemen karena manajemen pasti
memiliki kepentingan pribadi (Shapire, 2005 dalam Brian & Martani,
2013).

Pada perusahaan dengan strukiur modal dan pendanaan yang
sederhana, manajemen perusahaan akan berperan sebagai
pemegang kepemilikan tunggal sehingga tidak menimbulkan
masalah agensi di dalam perusahaan (Jensen & Nleckling, 1976).
Namun, pada perusahaan yang telah memperdagangkan sahamnya
pada publik, secara otomatis akan terjadi masalah agensi di dalam
perusahaan. Teori agensi ini menimbulkan perbedaan kepentingan
antara prinsipal dan agen. Prinsipal menginginkan pembagian laba
yang besar dan sesuai kondisi yang sebenarnya. Sedangkan agen
menginginkan pembagian bonus yang besar dari pihak prinsipal
karena telah bekerja dengan baik. Hal ini memicu adanya
ketidaksesuaian keadaan sebenamya dengan yang diinginkan.
Adanya perbedaan pelaporan antara laba komersil dengan laba
fiskal dapat menimbuikan konflik kepentingan (agency theory) bagi
manajer dalam melaporkan aktivitas/kinerja perusahaan. Manajer
(agent) akan melaporkan laba yang lebih tinggi dalam laporan
keuangan (laba komersil) dalam rangka mendapatkan kompensasi
(bonus), atau terkait peraturan-peraturan dengan kontrak hutang
(debt convenant).

Dalam teori keagenan, perencanaan pajak dapat memfasilitasi

managerial rent exiraction yaitu pembenaran atas perilaku




oportunistik manajer untuk melakukan manipulasi laba atau
penempatan sumber daya yang tidak sesuai (Desai & Dharmapala,
2009). Aktivitas perencanaan dapat dilakukan dengan melalui fax
avoidance yaitu dengan melakukan pengurangan pajak secara
eksplisit (Hanlon, 2010). Aktivitas perencanaan pajak (fax
avoidance) memunculkan kesempatan bagi manajemen dalam
melakukan aktivitas yang didesain untuk menutupi berita buruk yang
menyesatkan investor atau manajer kurang transparan dalam
menjalankan operasional perusahaan (Desai & Darmapala, 2006).

3. Tax avoidance (Penghindaran Pajak)
a. Pengertian tax avoidance (Penghindaran Pajak)

Menurut Darussalam, (2009) tax avoidance adalah suatu skema
transasksi yang ditujukan untuk meminimalkan beban pajak dengan
memanfaatkan kelemahan- kelemahan (loophole) ketentuan
perpajakan suatu negara sehingga ahli pajak 38 menyatakan legal
karena tidak melanggar peraturan perpajakan. Pohan (2013) dalam
Sari, (2016) menyatakan bahwa penghindaran pajak adalah upaya
penghindaran pajak yang dilakukan secara legal dan aman bagi
wajib pajak karena tidak bertentangan dengan ketentuan
perpajakan, bahwa metode dan tehnik yang digunakan cenderung
memanfaatkan kelemahan-kelemahan grey area yang terdapat
dalam undang-undang dan peraturan perpajakan itu sendiri untuk
memperkecil jumlah pajak yang terutang. Sedangkan menurut Lim

(2011) tax avoidance sebagai penghematan pajak yang timbut

denagn memanfaatkan ketentuan perpajakan yang dilakukan secara
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legal untuk meminimalkan kewajiban pajak. Dengan kata lain praktik
penghindaran pajak adalah praktik perencanaan pajak yang
dilakukan oleh perusahaan terhadap labanya tetapi masth dalam
koridor peraturan perpajakan.

Penghindaran pajak adalah usaha yang dilakukan oleh wajib
pajak untuk mengurangi beban pajak yang harus ditanggung dengan
memanfaatkan kelemahan- kelemahan peraturan perundang-
undangan (Ngadiman., 2074). Penghindaran pajak yang dilakukan
tersebut masih dalam bingkai peraturan perpajakan yaitu memenuhi
beban pajak minimum yang telah ditetapkan. Penelitian ini dihitung
melalui CASH ETR (cash effective tax rate) perusahaan vaitu kas
yang dikeluarkan untuk biaya pajak dibagi dengan laba sebelum
pajak (Dyreng, dkk., 2010 dalam Putri,., 2014) . Semakin besar nilai
CASH ETR menunjukkan bahwa semakin rendah tingkat
penghindaran pajak suatu perusahaan dan begitu pula sebaliknya.

b. Karakter Penghindaran Pajak
Meliala dan Oetomo (2012) menyatakan terdapat {iga karakter
penghindaran pajak, yaitu:

1. Adanya unsur artificial yaitu berbagai pengaturan seolah-olah
terdapat didalamnya padshal tidek ada, dan ini dilakukan
karena ketiadaan faktor pajak.

2. Skema ini sering memanfaatkan loopholes dari undang-
undang atau menerapkan ketentuan legal untuk berbagai

tujuan.
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3. Kerahasiaan juga sebagai bentuk dari skema ini di mana
umumnya para konsultan menunjukkan alat atau cara untuk
melakukan penghindaran pajak dengan syarat wajib pajak
menjaga serahasia mungkin. (Council of Exectitive Secretaries
of Tax Organizations, 1991).

c. Faktor-faktor Penghindaran Pajak

Menurut Mulyani (2014) penghindaran pajak dapat
dikelompokkan menjadi dua, yaitu sebagai berikut:
1. Perlawanan pasif, yaitu perlawanan yang diakibatkan oleh
adanya hambatan-hambatan yang mempersukar pemungutan
pajak. Perlawanan ini tidak dilakukan secara aktif apalagi
agresif oleh para wajib pajak.
2. Perlawanan akiif, yaitu perlawanan yang mencakup ruang
lingkup semua usaha dan perbuatan yang secara langsung
ditujukan terhadap fiskus dengan tujuan menghindari pajak.
d. Indikator Penghindaran Pajak

Umumnya, pengukuran fax avoidance sulit untuk ditakukan.
Hal tersebut karena dalam pengukuran tax avoidance dengan
pendekatan langsung dibutuhkan data pembayaran pajak dalam
SPT PPh yang sulit dipercleh di lapangan karena bersifat rahasia.
Karena itu, pengukuran terkait tax avoidance dapat dilakukan
dengan pendekatan tidak langsung seperti yang di ungkapkan oleh
Hanlon dan Heitzman (2010).

Menurut Hanlon dan Heitzman (2010), beberapa proksi yang

digunakan dalam mengukur penghindaran pajak diantaranya:
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1. Aktivitas tax shelter

Aktivitas tax shelter sebagai suatu cara mengatur bisnis
dengan mengurangi pajak yang harus dibayar pada
pendapatan saat ini.

. Tarif pajak efektif

Tarif pajak efektif atau effective tax rate (ETR) vyaitu
pada dasarnya adalah presentasi besaran tarif pajak yang
ditanggung oleh perusahaan. ETR dihitung berdasarkan pada
informasi keuangan yang dihasikan oleh perusahaan
sehingga ETR merupakan perhitungan tarif pajak pada
perusahaan dengan perbandingan antara beban pajak
perusahaan pada pendapatan sebelum pajak perusahaan.
Selain itu dalam ETR ada yang juga dikenal dengan cash
effective tax rate (CETR). Secara konsep tidak jauh berbeda
ETR dengan CETR. CETR adalah perbandingan antara kas
pajak riill yang perusahaan bayarkan pada pendapatan
sebelum pajak. Perbedaan ETR dengan Cash ETR vyaitu
dalam ETR melihat beban pajak yang dibayarkan dalam tahun
berjalan, sedangkan CETR mengakomodasikan jumlah kas

pajak yang dibayarkan saat ini oleh perusahaan.

. Book-fax difference

Book fax difference adalah perbedaan besaran laba
akuntansi atau laba komersial dengan laba fiskal atau

penghasilan kena pajak. Dari penjelasan tentang
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penghindaran pajak diatas disimpulkan bahwa penghindaran
pajak adalah usaha yang dilakukan oleh wajib pajak dalam
membayar pajak seefisien mungkin dengan cara
memanfaatkan celah-ceiah (loopholes) yang ada dalam
ketentuan peraturan undang-undangan perpajakan yang

berlaku sehingga praktik tersebut tergolong legal

4, Cost Stickiness Behaiour

a. Pengertian Perilaku Biaya Tradisional

Teori perilaku biaya tradisional membagi biaya ke dalam
dua kategori vyaitu biaya tetap dan biaya variabel (Dewi dan
Kristanto, 2013). Biaya tetap diasumsikan independen terhadap
perubahan tingkat aktivitas, sedangkan biaya variabel
diasumsikan berubah secara proporsional sesuai dengan
perubahan aktivitas. Tingkat proporsional antara biaya dan tingkat
aktivitas ditandai dengan peningkatan aktivitas sebesar 1% akan
meningkatkan biaya sebesar 1%, dan penurunan tingkat akiivitas
sebesar 1% akan menurunkan biaya sebesar 1% juga.

Menurut Garrison et al. (2013) perilaku biaya akan bereaksi
atau berubah dengan adanya aktivitas bisnis. Pichetkun dan
Panmanee (2072) mengaiakan bahwa informasi mengenai biaya
sangat penting karena informasi tersebut dapat membantu
manajer dalam memprediksi biaya yang lebih akurat mengenai
biaya masa depan untuk membuat perencanaan biaya maupun
pengambilan keputusan. Di dalam model tradisional, perubahan

biaya terjadi hanya bergantung terhadap aktivitas penjualan pada




14

periode saat ini, tidak ada pengaruh dari aktivitas penjualan
periode sebelumnya (Sepasi dan Hassani, 2015).

Menurut Anderson et al. (2003) dalam Tiono, ., & Fanani,
Z. (2017), teori biaya tradisional hanya menghubungkan biaya
terhadap tingkat aktivitas tanpa mempertimbangkan intervensi
manajer yang dapat menyebabkan proses penyesuaian biaya.
Penelitian mengenai perilaku biaya terus dilakukan hingga
menghasilkan bukti terharu bahwa teori perilaku biaya tradisional
berbeda dengan perilaku biaya yang terjadi di kehidupan nyata
yaitu perubahan biaya tidak proporsional dengan perubahan
aktivitas perusahaan. Kallapur dan Eldenburg (2014) juga
memberikan bukti bahwa kepuiusan manajer mempengaruhi

struktur biaya sebuah perusahaan.

. Sticky Cost

Berdasarkan asumsi tradisional dalam konsep akuntansi
biaya, baik biaya tetap maupun biaya variabel, akan berubah
sesuai dengan perubahan tingkat aktivitas dalam perusahaan.
Dalam jangka pendek, biaya tetap akan bersifat independen
terhadap perubahan aktivitas. Disisi lain, biaya variabel memiliki
hubungan yang simetris atau bhahkan proporsional terhadap
kenaikan dan penurunan aktivitas bisnis perusahaan seria
terlepas dari ada atau tidaknya perintah manajemen untuk
mengubah aktivitas bisnis (Garrison et al., 2013).

Perubahan yang simetris antara biaya dan tingkat aktivitas,

diuji oleh beberapa peneliti dan menemukan bahwa pola
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perubahan biaya tidak hanya bergantung pada tingkat perubahan
aktivitas tetapi juga pada keputusan perubahan atas aktivitas
tersebut. Hal tersebut menyebabkan kurva biaya atas kenaikan
aktivitas berbeda dengan kurva biaya atas penurunan akiivitas,
yang mengakibatkan terjadinya perilaku biaya yang tidak simetris.

Perilaku biaya yang tidak simetris ini menyebabkan
terjadinya cost stickiness. Menurut Anderson et al. (2003) cost
stickiness adalah perilaku biaya yang terjadi jika kenaikan biaya
akibat kenaikan aktivitas lebih besar dibandingkan dengan
penurunan biaya akibat penurunan akiivitas pada saat kondisi
penjualan menurun. Konsep cost stickiness menurut Bruggen dan
Zehnder (2014) adalah perilaku biaya yang iidak simetris yang
tergantung kepada perubahan keputusan penjualan terutama
pada saat penjualan mengalami penurunan.

Hal serupa mengenai sticky cost juga didefinisikan oleh
Serdaneh (2073) yaitu perilaku biaya yang asimelris dimana
terdapat biaya yang cenderung kaku ketika terjadi perubahan
aktivitas. Ratnawati dan Nugrahanti (2015) mendefinisikan bahwa
sticky cost akan terindikasi terlihat pada perubahan biaya yang
tidak proporsional saat akiivitas penjualan meningkat dan
menurun. Ghaemi dan Nematollahi (2012) mendefinisikan sticky
cost yaitu biaya yang saat terjadinya peningkatan pendapatan
penjualan, biaya vyang terjadi meningkat lebih cepat
dibandingkanpada saat terjadinya penurunan pendapatan

penjualan sebagai contoh saat pendapatan penjualan meningkat
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10 persen biaya meningkat sebesar 9 persen tetapi saat
pendapatan penjualan menurun 10 persen biaya hanya menurun
sebesar 8 persen.

. Biaya Penjualan, Administrasi dan Umum.

Biaya penjualan adalah biaya yang dikeluarkan untuk
menjual produk atau jasa. Sedangkan biaya administrasi dan
umum adalah biaya yang dikeluarkan untuk mengarahkan,
mengendalikan, .~ dan | mengoperasikan perusahaan. Biaya
penjualan adalah biaya - biaya yang terjadi untuk menjual suatu
produk atau jasa, sedangkan biava umum dan administrasi
adalah biaya — biaya yang terjadi untuk memimpin,
mengendalikan, dan menjalankan suatu perusahaan.

Mulyadi (2016:468), biaya penjualan adalah biaya - biaya
yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan penjualan produk,
contoh biaya penjualan adalah biaya iklan, biaya promosi, biaya
angkutan dari gudang perusahaan ke gudang pembeli, gaji
karyawan bagian bagian yang melaksanakan kegiatan
pemasaran dan biaya contoh (sample), Sedangkan biaya
administrasi dan umum menurut Mulyadi (2016:472) adalah biaya
- biaya untuk -mengkoordinasikan ' kegiatan produksi dan
pemasaran produk contoh biaya ini adalah biaya gaiji karyawan
bagian keuangan, akuntansi, personalia dan bagian hubungan
masyarakat serta biaya pemeriksaan akuntansi dan biaya

fotocopy.




Menurut Garrison et al., (2013:27), biaya non-produksi
dibagi menjadi dua kategori, yaitu biaya penjualan serta biaya
administrasi dan umum. Biaya penjualan mencakup semua biaya
yang diperlukan untuk menangani pesanan pelanggan. Biaya-

biaya tersebut terkadang disebut pemerolehan pesanan (order-

o

7/
N

mengalami penurunan guna meminimalisir biaya tersebut.

5. Hubungan Tax Avoidance (Penghindaran Pajak) Terhadap

Cost Stickiness Behaiour
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Pada komponen biaya, perpajakan atau pajak berkaitan
dengan laba dimana pajak secara langsung mengurangi nominal
laba perusahaan tersebut. Dan semakin besar jumlah laba yang
didapatkan perusahaan selama satu tahun maka bertambah
besar jumlah pajak yang akan diberikan kepada negara.
Pengurangan atas jumlah nominal biaya yang diberikan kepada
negara atas peraturan perpajakan, banyak perusahaan yang
melakukannya dengan berbagai cara. Namun secara khusus
penghindaran pajak atau meminimalkan pembayaran pajak akan
menambah  nilai  ekonomis - untuk perusahaan yang
melakukannya.

Di sisi lain, penghematan vang tunai dari penghindaran
pajak dapat meringankan kekhawatiran manajer tentang biaya
penyesuaian jika mereka memutuskan untuk memotong sumber
daya yang tidak digunakan saat aktivitas menurun. Pada kasus
ini, penghematan uang tunai akan membaniu perusahaan
menutupi sebagian dari biaya penyesuaian ketika permintaan
selanjutnya pulih. Jadi, ketika aktivitas turun, manajer dapat
memilih untuk memotong sumber daya yang tidak digunakan
lebih cepat karena fieksibilitas keuangan yang dihasilkan dari
penghindaran pajak, menunjukkan dalam hubungan yang negatif
terkait meminimalkan pembayaran pajak perusahaan dengan
perilaku biaya asimetris. Oleh karena itu, merupakan pertanyaan
empiris arah hubungan diantara penghiindaran pajak, perilaku

biaya asimetris.
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Tabel 1.1
NO | PENELITI JUDUL METODE HASIL
{1 {Rahmada {pengaruh { Metode dalam 1{-dan atas hasil pengujiandan -
ni penghindara | penelitian  ini | analisis menghasilkan
Ajiputra, | n dengan kesimpulan sebagai
Dul muid | pajak,volatili | mengikuti tindakan penghindaran
(2020) tag’ aruskas | minmick  dan | pajak yang dilakukan oleh
| | operasi dan 7 noga (2009) lalu ‘ perusahaan dinilai memiliki )
ukuran pasar | mengikuti zhou | pengaruh signifikan
terhadap (2011), model | terhadap prilaku  biaya
prilaku biaya | regresi ordinary | asimetris hal ini berrti
{ asimetris. { lassquare { bahwa perusahaan yang -
digunakan melakukan  penghindaran
untuk pengujian | pajak azkan melakukan
atas prilaku biaya asimetris yang
hipotesis,sehing | lebih tinggi
’ ga model dari ;
penelitian.
2 (| Marhama | Prilaku Teknik Menilai keseluruhan model
h,Edy sticky cost | pengambilan pada dasarnya
| susanto, | biaya | sampel dalam | menunjukkan apakah -
Muhamm | penjualan, penelitian  ini | semua < wvariabel  bebas
ad biaya menggunakan {Biaya Penjualan,
ainuddin | administrasi | metode Administrasi dan Umum
dan umum | purposive serta Harga Pokok
| serta harga | sampling, yaitu | Penjualan) yang \
pokok metode dimasukkan dalam model
peenjualan pengambilan terhadap variabel terikat
pada sampel (Sticky Cost) merupakan
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dan uji t.

perusahaan berdasarkan model yang fit atau lebih
manufaktur kriteria tertentu, | baik. Pengujian dilakukan
subsector Purposive dengan  membandingkan
{ food and {sampling atau {nilai -antara -2 Log -
beverage yang sering | Likelihood (-2LL) pada
yang disebut dengan | awal (Block Number = 0)
terdafiar - di | judgement dengan nilai -2 Log
bei priode | sampling yaitu | Likelihood (-2LL) pada
120162018 | pengambilan | akhir (Block Number = 1).
sampel  yang ‘| Berikut adalah hasil uji
didasarkan pada | keseluruhan model.
pertimbangan
| pertimbangan
tertentu
(Agusta, dkk
2016)

Agias Pengaruh penelitian  ini | Hasil analisis menunjukkan
| maulidya | karasteristik | menggunakan I nilai  signifikan  yang '
susanty perusahaan,;r | model analisis | dihasilkan nilai perusahaan
(2018} esiko regresi memiliki tingkat signifikan
perusahaan berganda (multy | 0,024 lebih kecil dari 0,05
| dan koneksi | regression | dan eta yang dihasilkan
politik analisyst) yaitu | adalab ~ negative sebesar
terhadap di ujikan |0,033. Hal ini menandakan
praktik meialui bahwa wvariable ukuran |
penghindaan | koefisien perusghaan  berpengaruh
| pajak | determinasi uji f | signifikan terhadap variable

penghindaran pajak (tax

avoidance).
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Ni Pengaruh Variabel Hasil penelitian terdapat
Nyoman Karakter Independen | tiga variabel yang
Kristiana | Eksekutif, Karakter berpengaruh terhadap tax
1 Dewi & 1 | Karakterist eksekutifdan | avoidance perusahaan di -
Ketut Jati | ik ukuran Bursa Efek Indonesia
(2014) Perusahaan perisahaan periode 2009-2012.
, Dan Variabel Variabel tersebut antara lain

Dimensi Dependen : risiko perusahaan, kualitas
Tata Tere Avoidance audit, dan komite audit, .

Kelola Sedangkan sisanya yaitu

Perusahaan ukuran perusahaan,

Yang Baik multinational company,
Pada Tax kepemilikan institusional, .

Avoidance dan  proporsi  dewan

DiBursa komisaris tidak

Efek berpengaruh terhadap

Indonesia tindakan tax avoidance
| yang dilakukan perusahaan. '

Judi Pengaruh Variabel Hasil penelitian ini
Budiman | Karakter :Karakter membuktikan adanya
dan Eksekutif Eksekutif, pengaruh  Risk terhadap
| Setiyono | Terhadap size, | CASH ETR. Artinya .
(2012) Penghindara leverage, semakin eksekutif bersifat
n Pajak (Tax dan sales risk - taker maka akan

Avoidance) growth semakin tinggi tingkat

Variabel penghindaran pajak (fax

Dependen | avoidance). Serta  size,

Penghindaran | leverage dan sales growth

Pajak sebagai variabel kontrol

berpengaruh terhadap

| penghindaran pajak.
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6 Lea ratna | Prilaku .Teknik Hasil penelitian ini sejalan
wati sticky cost | pengambilan dengan penelitian Anderson
(2015) biaya data dilakukan | etal. {2003}, De Medeiros dan

penjualan dengan metoda | Costa (2005), Teruya (2010), .
biaya purposive Weiss {2010), serta
administrasi | samplingdilakuka | Windyastuti dan  Biyanto
dan  umum | D pengujian { (2005). Woeiss (2010}
serta  harga asumsi klasik | menyatakan bahwa biaya
| pokok T untuk 1 penjuzlan, administrasi dan
penjualan memperoleh umum dikatakan. sticky jika
pada hasil model yang | komponen terbesar dalam
perusahaan haik. Hasit uji | biaya penjualan, administrasi
| manufaktur asumsi klasik | dan umum adalah fixed cost ‘
menunjukkan yang tidak mudah mengikuti
bahwa model | pergerakan penjualan.
telah lolos uji | Sehingga kenaikan biaya
multikolinearitas, | penjualan, administrasi dan
| uji autokorelasi, | umum ketika penjualan naik .
uji lebih besar dibandingkan
heteroskedastisit | dengan penurunannya pada
as dan uji | volume aktivitas yang sama
normalitas
17 | Siiti Analisist Metode analisis | menyatakan bahwa capital |
nurdiah perilaku dan | yang digunakan | intensity ratio berpengaruh
(2019) factor factor | adalah positif ~ terhadap  cost
yang kuantitatif stickiness ditolak karena hasil
mempengaru | dengan penelitian yang ditunjukan ’
hi cost | menggunakan oleh tabel 4.14 menunjukan
stickiness model  regresi bahwa capital intensity ratio
pada data panel tidak berpengaruh terhadap
perusahaan cost stickiness karena dilihat

S
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manufaktur dari sig-nya yaitu 0.7829 >
yang 0.05. Penelitian ini sejalan
terdaftar di dengan  penelitian  yang
| bursa efek . | dilakukan oleh Bruggen dan .
Indonesia Zehnder (2014) dan Venieris
2014-2018 etal. (2015} yang menunjukan

bahwa capital Intensity ratio
tidak . memiliki pengaruh
1 positif terhadap cost

stickiness

6. Agency theory
a. Jensen dan Meckling (1976) didalam penslitiannya
memaparkan dimana hubungan agensi tersebut sama seperti
sebuah kontrak satu atau bahkan lebih sebagai prinsipal akan
mengunakan seorang agen unfuk dapat bekerja membawa
nama prinsipal maupun seperti memberikan kontribusi kepada
seorang agen agar dapat mengambil atau = membuat
keputusan. Namun didalam agensi dapat memaparkan jika
terlalu lama para agen tidak lagi bertindak sesuai dengan apa
yang prinsipal inginkan dan bahkan bertindak sesuai dengan
kepentingan agen sendiri. Dan akan terjadi perbedaan
kepentingan atau konflik kewenangan diantara pemilik saham
dengan para agen tetapi prinsipal dapat membatasi perbedaan
keinginan yang terjadi agar para agen akan tetap berada pada

jalur yang sejalan dengan prinsipal
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b. (Deni, Khomsiyah dan Rika, (2009) dalam Sindi,
2014))Corporate Governance sebagai efektivitas mekanisme
yang bertujuan meminimalisasi konflik keagenan, dengan
penekanan khusus pada mekanisme legal Corporate
Governance merupakan salah satu elemen kunci dalam
meningkatkan efisiensi ekonomis, yang meliputi serangkaian
hubungan antara manzajemen perusahaan, dewan komisaris,
para pemegang saham dan stakeholders lainnya. Corporate
Governance juga memberikan suatu struktur yang
memfasilitasi penentuan sasaran-sasaran dari suatu
perusahaan, sebagai sarana unfuk menentukan teknik
monitoring kinerja.

c. Menurut Anthony dan Govindarajan (2005), teori agensi adalah
hubungan atau kontrak antara principal dan agent. Prinsip
utama teori ini menyatakan adanya hubungan kerja antara
pihak yang memberi wewenang (prinsipal) yaitu investor
dengan pihak yang menerima wewenang {agensi) yaitu
manajer, dalam bentuk kontrak kerja sama.

2. Tax avoidance (penghindaran pajak)

a. Armstrong, et al. (2013) menemukan bahwa jumiah ahli
keuangan (financial expertise) dalam dewan direksi
berpengaruh  secara  signifikan terhadap distribusi

penghindaran pajak, dengan menaikkan tingkat
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penghindaran pajak saat tingkatnya sangat rendah, dan
menurunkan tingkat penghindaran pajak saat tingkatnya

sangat tinggi.

. Penghindaran pajak ini juga mengakibatkan meningkatnya

jumlah laba yang diterima pemilik saham dimana ini
merupakan tujuan utama pemilik saham. Komite audit juga
merupakan orang yang memiliki andil dalam pengambilan
keputusan strategis perusahaan termasuk dalam keputusan
penghindaran pajak. Latar betakang keahlian akuntansi atau
keuangan komite auditiuga diharapkan dapat memberikan
pandangan dan saran mengenai penghindaran pajak yang

rendah risiko (Robinson et al., 2012).

. Penelitian sebelumnya menemukan hasil yang beragam

tentang pengaruh dari kompensasi eksekutif terhadap
penghindaran pajak. Rego dan Wilson (2011) menjelaskan
dalam penelitiannya bahwa kompensasi eksekutif
berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Demikian
juga, Minnick dan Noga (2009) mengungkapkan hasil
penelitiannya bahwa eksekutif yang mendapat kompensasi
yang lebih tinggi akan berpengaruh terhadap penghindaran

pajak.

3. Cost stickiness
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a. Penelitian tentang sticky cost sudah dilakukan di berbagai

negara dan berbagai sektor industri. Hasil penelitian
Anderson (2003), De Medeiros dan Costa (2005), Teruya
(2010), Weiss (2010), Windyastuti dan Biyanto (2005)
serta Weidenmier dan Subramaniam (2003) menemukan
adanya perilaku sticky cost pada biaya penjualan,
administrasi dan umum serta HPP. Sedangkan hasil
penelitian oleh Nugroho dan Endarwati (2013) dan
Hidayatullah et al. (2011} tidak menemukan indikasi
perilaku sticky cost pada biaya penjualan, administrasi dan
umum serta HPP. Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya yang masih berbeda-beda, maka sekiranya
perlu diadakan penelitian ini untuk membuktikan perilaku
sticky cost pada biaya penjualan, administrasi dan umum
serta HPP dengan menggunakan data yang lebih baru.
indiakasi perilaku Sticky juga dicurigai terdapat pada
perusahaan manufakfur subsektor Food and Beverage
yang terdaftar di BEl. Berdasarka laporan keuangan yang
disajikan kepada publik , terdapat laporan pendapatan
penjualan mengalami peningkatan dan penurunan. Pada
Biaya Penjualan, Administrasi dan Umum juga mengalami

peningkatan dan penurunan.
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b. biaya dikatakan sticky apabila kenaikan biaya cenderung
mudah berubah ketika penjualan meningkat dibandingkan
ketika penjualan menurun. Malcom (1991) menemukan
bahwa beberapa biaya memang sulit untuk disesuaikan
dengan akfivitas produksinya. Biaya yang sulit untuk
disesuaikan yaitu biaya tetap atau fixed cost karena biaya
tersebut cenderung melekat dan sulit untuk mengikuti
walaupun aktivitas perusahaan sedang menurun. Sifat
biaya itulah yang menyebabkan biaya disebut cost
stickiness. Biaya dapat dikatakan sticky jika besaran
peningkatan biaya ketika volume aktivitas perusahaan
mengalami kenaikan [ebih tinggi dibandingkan ketika
volume penjualan mengalami penurunan (Anderson et al.,
2003) (Subramaniam & Weidenmier, 2003) (Banker &
Chen, 2006).

C. Kerangka Penelitian
Kerangka penelitian mengenai pengaruh sanksi perpajakan,
tingkat pendapatan dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi, dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 2.1
Kerangka Penelitian

PERUSAHAAN MANUFAKTUR
SELECTUS MAKANAN DAN
MINUMAN

!
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D. Perumusan Hipotesis

Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu sebagai berikut

1. Ada perilaku cost sfickenss pada perusahaan manufaktur

subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BE|

Tax avoidance berpengaruh signifikan terhadap sticky cost

behaviour pada perusahaan manufaktur subsekior makanan

dan minuman yang terdaftar di BEI




BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

akan diteliti. Sampel dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur
sector makanan dan minuman dan memenubhi kriteria dari yang penulis

ajukan. Sedangkan teknik penentuan sampel yang digunakan adalah

30
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metode purposive sampling. Yaitu penentuan sampel yang memenuhi

kriteria sampel tertentu sesuai dengan yang dikehendaki oleh penulis.

Adapun kriteria yang diinginkan oleh penulis dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1

Sampel penelitian

NO

KRITERIA JUMLAH

2020

1 | Perusahaan makanan dan wminuman yang ierdaftar | 26
berturut-turut di BEI selama priods penelitian tahun 2018-

2 | Perusahaan

yang
keuangan selama priode penelitian tahiun 2018-2020

tidak mempublikasikan laporan | O

3 | Perusahaan yang mengalami kerugian selama priode | O
penelitian tahun2018-2020

Jumiah sampel penelitian | 26

Jumiah tahun observasi (26X3) 78

(51) laporan keuangan

Dari populasi penelitian sebanyak (26) perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di BE| pada tahun 2018 sampai dengan 2020, maka di tentukan sampel

sebanyzak 26 perusahaan yang akan diteliti dan data yang di peroleh sebanyak

Sampel perusahaan manufaktur subselktor

makan dan minuman

No. | Kode efek - Nama perusahaan

1 AISA Tiga pilar fod sejahtera Tbk,PT

2 ALTO Tri banyan tiria Tbk,PT

3 CAMP Campina ice cream industry Tbk,PT
4 CEKA Wilmar cahaya indonesiaTbk,PT
5 CLEO Sariguna primatirta Tbk,PT

6 COCO Wahana interfood nusantar Tbk,PT
7 DLTA Delta Djakarta Tbk,PT

8 DMND Diamond food Indonesia Tbk,PT

9 FOOD Sentra food Indonesia Tbk,PT
10 GOOD Garuda food putra putri jaya Thk,PT
11 HOKI Buyung poetra sembada Tbk,PT

O
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12 ICBP Indofood CBP sukses makmur Tbk,PT

{3 IKAN Era mandiri cemerlang Thk

14 INDF Indofood sukses makmur Thk, PT

15 KEJU Mulia boga raya Tbk,PT

16 MLBI Multi bintang rayaindonesia Tbk PT

17 MYOR Mayora inda Tbk,PT

18 PANI Pratama abadi nusa industry TBk,PT

19 PCAR Prima cakrawala abadi Tbk,PT

20 PSDN Prshida aneka niaga Tbk,PT

21 PSGO Palma serasih Tbk,PT

22 ROTI Nippon indosari corporindo Tbk,PT

23 | SKBM Sekar bumi Tbk PT

24 SKLT Sekar laut Tbk,PT

25 STTP Siantartop Tbk,PT

26 ULTJ Ultra jaya milk industry and trading comparty
Tbk,PT

D. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalan metode

dokumentasi yaitu menyelidiki benda-benda teriulis seperti buku-buku,

laporan keuangan, dokumen, catatan harian dan sebagainya [10]. Mefode

analisis data yang digunakan yaitu menggunakan regresi sedarhana. Model

regresi linier sederhana merupakan sebuah metode statistika untuk

melakukan identifikasi pengaruh satu variabel (X) bebas terhadap 1 variabel

terikat (Y) [11]. Untuk mendapatkan tingkat akurasi dan dapat mengetahui

apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independent {(modal

kerja) terhadap variabel dependent (Profitabilitas)

E. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Variabel

Dependen dan Variabel Independen. Variabel dependennya (Y) adalah

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, sedangkan variabel independen (X)

diwakili oleh Sanksi Perpajakan, Tingkat Pendapatan dan Kesadaran Wajib

Paijak.
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Model

Tabel 3.2
Variabel Penelitian
pranabel Definisi Indikator ;‘:;:‘;
Penghindaran | Alasan  digunakan  CETR {Higgi
pajak (Y) sebagai prokst penghindaran CashTaxespad |
pajak adalah bahwa CETR | EIR=——(1)| ;55
dapat menangkap  sermua Fretaxincome ’
kegiatan pajak yang mengurangi
pajak tunai yang dibayarkan
selama tahun terteniu yang
| tercatat dalam pengeluaran kas. - ' :
Cost stickiness | Untuk variabel depanden dipilih | A LnSGA =a + (bank
behaviour(X1) | dalam - penelitian in{ = yaitu B1A LnSALES + er and
perilaku biaya asimetris yang 82D * A byzal
diukur dengan menggunakan LnSALES ofv
model ABJ :Cost Stickiness |~ 2014)

Sumber; Penelitian

F. Metode analisis
Instrument yang digunakan dalam penelitian iniadalah metcde regresi

sederhana , untuk mengetahui apakah data yang dihasilkan tersebut dapat

menjamin mutu dari penelitian sehingga digunakan penelitian dengan alat uji

SPSS 25.00 for window xs

G. Analisis Data

Analisis data berisi pengujian data yang diperoleh dari hasii jawaban

responden yang diterima, sehingga dapat disimpulkan apakah hipotesis

diterima atau ditolak. Analisis regresi linear sederhana adalah suatu alat

analisis yang digunakan untuk mengukur pengaruh antara variabel bebas (X)

dan variabel terikat (Y) (Sugiyono, 2011)regresi linear sederhana,

c. Uji Asumsi Klasik




34

Menurut Gujarati (2006) agar model regresi tidak b jas maka
periu dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. Pengujian asumsi
klasik dilakukan agar data sampel yang diolah benar-benar dapat
mewakili populasi secara keseluruhan. Pengujian asumsi klasik
meliputi:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi, variabel dependen memiliki distribusi
normal atau tidak (Kuncoro, 2011). Mode! regresi yang baik
adalah data normal atau mendekati normal. Caranya adalah
dengan membandingkan distribusi kumulatif dari data
sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi
normal. Data normal memiliki bentuk seperii lonceng. Uji
normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Kolmogorov Smirnov yaitu dengan kriteria jika signifikan

Koimogorov Smimov <5% maka data tidak normal, sebaliknya

jika signifikan Kolmogorov Smirnov >5% maka data normal.

2. Uji Multikolinearitas
Multiko lineritas adalah adanya hubungan linear yang
sempurna (mendekati sempurna) antara beberapa atau semua
variabel bebas, Kuncoro (2011). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.

Jika variabel independen saling berkorelasi, maka

variabelvariabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah

variabel independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada
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atau tidaknya multikolinearitas didalam model regresi adalah
dengan cara melihat nilai variance inflation factor (VIF), Jika
nilai VIF lebih besar dari 10, maka terjadi multikolinearitas.
3. Uji Heteroskedastisitas
Pengujian-ini bertujuan untuk melihat apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varian residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Jika residual satu
pengamatan K& pengamatan lain tetap, maka disebut
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau
yang tidak terjadi heteroskedastisitas.
H. Uji Hipotesis
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi berganda. Regresi linear berganda digunakan jika pada kasus
terdapat satu variabel dependen dan dua atau lebih variabel
independen. Model regresi yang digunakan dapat dirumuskan dengan
persamaan sebagai berikut (Suharyadi dan Purwanto, 2004:508).
1. Uji T (aji persial)
Uji t (t-test) melakukan pengujian terhadap koefisien regresi
secara parsial, pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
signifikansi peran secara parsial antara variabel independen
terhadap variabel dependen dengan mengasumsikan bahwa

variabel independen lain dianggap konstan.

2. Uji R (determinan)
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Koefisien determinasi merupakan ukuran untuk mengetahui
kesesuaian atau ketepatan antara nilai dugaan atau garis
regresi dengan data sampel. Apabila nilai koefisien korelasi
sudah diketahui, maka uniuk mendapatkan koefisien
determinasi dapat  diperoleh dengan mengkuadratkannya.
Besarnya koefisien determinasi dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

Kd =r? x 100%

Dimana :

Kd = Koefisien determinasi

r? = Koefisien korelasi

Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah:

a. Jika Kd mendeteksi nol (0), maka pengaruh
variabel independent terhadap variabel
dependent lemah.

b. Jika Kd mendeteksi satu (1), maka pengaruh
variabel independent terhadap variabel

dependent kuat.

Y=a+blX+e
Keterangan:
Y : Cost stickiness behaviour

X1 : penghindaran pajak
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a : Konstanta
b : Koefisien regresi
e : Error

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji regresi linier

berganda untuk menguiji peri ess pada penghindaran pajak.

er berganda variabel -

menurun
disbanding t-1

0 : Jika tidak ada pendapatan ditahun t disbanding dengan
t-1

Dasar pengambilan keputusan apabila terjadi perilaku cost stickiness pada




penghindaran pajak adalah jika 81> 0, B2 <0, atau B1 + 2 < 87,
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini di lakukan Galeri investasi Bursa Efek Indonesia
Unismuh Makassar yang ber Alamat di Jalan Sulthan Alauddin No.259
Makassar 90221, Penelitian ini dilakukan 2 bulan terhitung bulan Juni 2020

sampai Juli 2020.

Bursa saham atau biasa disebut bursa efek merupakan sebuah pasar
yang berkaitan dengan penjualan dan pembelian efek dari perusahaan yang
telah terdaftar pada bursa tersebut. Seringkali terdapat suatu lokasi yang
menjadi pusat, setidaknya untuk catatan, namun kini perdagangan semakin
sedikit apabila dikaitkan dengan tempat seperti itu, karena bursa saham
moderen kini berkembang ke arah jaringan elekfronik yang akan
memberikan keuntungan dari segi kecepatan dan biaya transaksi. Bursa
efek ini, bersama-sama dengan pasar uang merupakan sumber utama
permodalan eksternal, baik bagi perusahaan maupun pemerintah. Karena
bagi pihak-pihak yang bertransaksi tidak perlu saling tahu lawan
transaksinya, perdagangan pada bursa hanya dapat dilakukan oleh seorang
anggota, yaitu sang pialang saham.

‘Secara historis, pasar modal vsﬁuda‘n ada jauh sebelum Indonesia
merdeka. Pasar modal disaat itu didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda

guna kepentingan pemerintah kolonial atau VOG. Meskipun pasar madal di

Indonesia telah ada sejak di tahun 1912, namun pertumbuhan dan
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perkembangan pasar modal tidak betjalan seperti yang diharapkan, bahkan
pada beberapa periode kegiatan pasar modal sempat mengalami
kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa fakior seperii
perpindahan kekuasaan dari pemerintah colonial Belanda kepada
pemerintah Republik Indonesia, perang dunia ke | dan Il, dan berbagai
kondisi yang menyebabkan falannya operasi dari bursa efek Indonesia tidak
dapat berjalan sebagaimana mestinya.

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal
pada tahun 1977, dan seiring berjalannya wakiu kemudian pasar modal
mengalami pertumbuhan dengan berbagai insentif dan regulasi yang
dikeluarkan. Tahun 2007 menjadi titik penting dalam sejarah perkembangan
Pasar Modal Indonesia, dengan persetujuan dari para pemegang saham
kedua bursa, Bursa Efek Surabaya (BES) digabungkan ke dalam Bursa Efek
Jakarta (BEJ) yang kemudian dijadikan Bursa Efek Indonesia (BEI) atau
Indonesia Stock Exchange (IDX) yang bertujuan untuk meningkatkan peran
pasar modal dalam perekonomian Indonesia. Proses transaksi permintaan
dan penawaran yang terjadi dalam pasar-pasar saham didukung oleh
beberapa faktor yang sama halnya yang terjadi dalam setiap pasar bebas,
di mana juga memberi pengaruh terhadap harga saham.

Bursa Efek Indonesia berperan perting sebagai sarana untuk
masyarakat dalam berinvestasi, yang merupakan salah satu alternantif
dalam penanaman modal. Bagi perusahaan, BEl membantu perusahaan
dalam mempercleh tambahan modal melalui go public, yakni kegiatan
penawaran saham atau efek lainnya yang dilakukan oleh para emiten

(perusahaan yang go public) kepada masyarakat berdasarkan tata cara
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yang diatur oleh UU Pasar Modal dan Peraturan Pelaksanannya. (Basir dan
Fakhruddin 2005).
Berikut ini merupakan visi dan misi dari Bursa Efek Indonesia yang

menjadi landasan operasionalnya, yakni:
a. Visi
“Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia”.

b. Misi
1. Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten,
melalui pemberdayaan anggota bursa dan partisipan, penciptaan
nilai tambah, efisiensi biaya serta penerapan good goveimance
2. Core Values = Teamwork, Integrity, Profesionalism, Service
Excellence
3. Core Competencies = Building Trust, Integrity, Strive for

Excellence, Customer Focus

Bursa Efek Indonesia (BEI) atau disebut pasar modal merupakan
tempat diperdagangkannya instrumen jangka panjang (jangka waktu lebth
dari 1 tahun). Adapun intrumen yang dapat diperdagangkan oleh pelaku
pasar modal di Bursa Efek adalah surat berharga yang disebut dengan nama
efek. Surat berharga yang diperdagangkan masing-masing memiliki karakter
yuridis tersendiri yang diatur oleh peraturan dan ketentuan berbeda-beda.
Dilihat dari bentuknya, efek terbagi menjadi beberapa jenis, antara lain

sebagai berikut:

a. Saham
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Saham merupakan tanda bukti kepemilikan suatu
perusahaan di mana pemiliknya dapat disebut sebagai pemegang
saham (shareholder atau stockholder). Suatu pihak dapat dikatakan
sebagai pemegang saham  ditandai dengan bukli bahwa pihak
tersebut sudah tercatat sebagai pemegang saham dalam daftar

pemegang saham. Saham dapat dibagi menjadi dua macam yaitu:

1. /Saham preferen, merupakan jenis saham yang di mana
terlebth dahulu memiliki hal untuk memperoleh laba dan
memiliki laba kumulatif. Hak kumulatif merupakan hak untuk
memperoieh iaba yang tidak dibagikan pada suatu tahun yang
mengalami kerugian, tetapi akan dibayar pada tahun ketika
mengalami keuntungan.

2. Saham biasa, merupakan jenis saham yang di mana akan
menerima laba setelah laba bagian saham preferen telah
dibagikan. Menurut Ang (1997), saham biasa (commoin stock)
atau yang sering disebut sebagai saham adalah surat
berharga yang menjadi bukti penyertaan atau bukti pemilikan
individu maupun perusahaan atau suatu institusi yang sering
diperjual-belikan di bursa efek.

b. Obligasi
Obligasi merupakan surat utang jangka menengah—panjang
yang dapat dipindah tangankan. Isi dari obligasi berupa surat janji
dari pihak yang telah menerbitkan guna untuk mengharapkan

imbalan dalam bentuk bunga pada periode tertentu dan pelunasan
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pokok utang pada waktu yang telah ditentukan kepada pihak pembeli
obligasi tersebut.
Bukti right

Bukti right merupakan hak untuk membeli saham pada harga
tertentu dalam jangka waktu fertentu. Harga disini berarti harganya
telah ditetapkan di muka dan dapat pula disebut harga pelaksanaan
atau harga tebusan (strike price atau exercise price). Sementara
jangka wakiu tertentu diartikan sebagal masa kurun waktu kurang

dari enam bulan sejak penerbitan saham tersebut.

. Bukfi waran

Bukti waran merupakan hak untuk membeli saham pada
harga tertentu dalam jangka waktu tertentu. Waran dan right memiliki
perbedaan, yakni jangka waktu waran lebih lama ketimbang right.
Jangka waktu umumnya dapat ditetapkan setelah 6 bulan atau
setelah 3 bulan 5 tahun atau 10 tahun. Agar seseorang atau
perusahaan dapat melakukan perdagangan efek, terlebih dahulu
yang harus dilakukan adalah melakukan pendaftaran untuk menjadi
member atau anggota bursa. Keanggotaan tersebut terdiri atas 3
kategori utama, yaitu :

1. Melakukan transaksi untuk Klien
a. Pialang komisi (commision broker): memiliki kontribusi
52%, pekerjaannya dalam melangsungkan transaksi
pembelian dan penjualan saham serta obligasi sesuai

permohonan Klien.
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b. Pialang obligasi (bond broker): memiliki kontribusi 2%,
pekerjaannya sebagai pialang komisi yang hanya
melaksanakan transaksi obligasi untuk para kliennya.

2. Melakukan transaksi untuk anggota lain.

a. Pialang independen (independent broker), yaitu memiliki
kontribusi 10%, pekerjaannya mengerjakan pesanan
untuk pialang lain yang tidak bisa mengerjakan akibat
aktivitas pasar yang sangat tinggi.

b. Spesialis (specialist), yaitu memiliki kontribusi 29%,
pekerjaannya mencarikan jalan kehidupan pasar agar
dapat terus menerus dan melakukan transaksi odd-/of

3. Melakukan transaksi untuk diri sendiri.

Pedagang terdaftar (registered trader), yaitu memiliki
kontribusi 4%, pekerjaannya dalam menjual dan membeli efek
untuk diri sendiri serta harus menaati peraturan demi
melindungi publik. Seluruh bentuk transaksi dilaksanakan
pada lantai bursa, yang dilakukan melalui proses lelang
(auction process). Tujuannya yaitu untuk memadati seiuruh
pesanan pembelian pada harga yang paling murah dan juga
memadati seluruh pesanan penjueian pada harga yang paling
mahal, sehingga pembeli ataupun penjual bisa memperoleh
hasil yang optimal. Pemberian informasi yang lebih lengkap
tentang perkembangan bursa kepada publik, Bursa Efek
Indonesia menyebar pergerakan harga saham yang dilakukan

melalul media cetak dan media elektronik. Suatu indikator
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pergerakan harga saham tersebut adalah indeks harga

saham.

Bursa Efek Indonesia mempunyai beberapa jenis indeks, ditambah

dengan 10 jenis indeks sektoral. Indeks-indeks tersebut yaitu :

a. IHSG: menggunakan semua saham tercatat sebagai komponen
kalkulasi Indeks.

b. Indeks Individual: merupakan indeks untuk masing-masing saham
yang didasarkan harga dasar.

c. Indeks LQ45: menggunakan 45 saham terpilih setelah melalui
beberapa tahapan seleksi.

d. Indeks 1DX30: menggunakan 30 saham terpilih setelah melaiui
beberapa tahapan seleksi.

e. Indeks Kompas100: menggunakan 100 saham pilihan harian
Kompas.

f. indeks Sektoral: menggunakan semua saham yang masuk dalam
sektor yang sama.

g. Jakarta lslamic Index: menggunakan 30 saham terpilih yang
termasuk dalam Daftar Efek Syariah yang diterbitkan oleh Bapepam-
LK {Kini OJK).

h. Indeks Bursa Syariah Indonesia (Indonesia Sharia Stock Index (ISSI)
: menggunakan semua saham yang termasuk dalam Daftar Efek
Syariah yang diterbitkan oleh Bapepam-LK (kini OJK).

i. Indeks Bisnis-27: menggunakan 27 saham terpilih bekerja sama

dengan Harian Bisnis Indonesia.




j. Indeks Pefindo25: menggunakan 25 saham terpilih bekerja sama
dengan Pefindo.

k. Indeks SRI-KEHATI: menggunakan 25 saham terpilih yang

menerapkan prinsip tata kelola yang baik dan kepedulian terhadap
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Deskripsi jabatan di bursa efek Indonesia adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

a.

b.

C.

Dewan komisaris mempunyai {ugas dan wewenang untuk:
Mengawasi pelaksanaan tugas Dewan Direksi serta memberi
nasehat atas pelaksanaan tugas Dewan Direksi tersebut.
Anggota Dewan Komisaris mempunyai hak untuk memeriksa
buku-buku, surat-surat, serta kekayaan perusahaan.
Memberhentikan saiah seorang dari anggota direksi ataupun

semua anggotanya karena alasan-alasan tertentu

2. Direktur Utama

Direktur Utama mempunyai hak dan kewajiban serta tugas

sebagai berikut:

Mempertanggung jawabkan kekayaan perusahaan

Mengikat perusahaan sebagai jaminan.

Mengadakan rapat apabila dalam anggaran dasar tidak
ditetapkan cara lain dalam pelaksanaannya.

Memimpin dan mengelola perusahaan sehingga tercapai
tujuan perusahaan.

Memperoleh, mengalihkan dan melepaskan hak atas barang
barang tak bergerak atas nama perusahaan.,

Berhak mengangkat seorang kuasa atau lebih dengan syarat
syarat dan kekuasaan yang ditentukan secara tertulis.
Bertanggung jawab atas oprasional perusahaan, khususnya

yang berhubungan dengan pihak eksternal perusahaan.

3. Direktur Penilaian Perusahaan




Bertugas uniuk memantau dan menilai tata kelola |
perusahaan secara keseluruhan.

4. Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa

Memiliki tugas sebagai berikut:

a. Menyelenggarakan perdagangan efek yang teratur, wajar,
dan efisien seperti yang tercantum dalam undang-undang
pasar modal.

b. Bertanggung jawab mengevaluasi' perusahaan-perusahaan
listed (vang sudah listing) yang potensial di Bursa Efek
Indonesia.

c. Memonitor perusahaan-perusahaan yang sudah listing
secara terus- menerus.

d. Menjaga hubungan baik dengan perusahaan-perusahaan
listing.

5. Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan
Melakukan kegiatan-kegiatan untuk meningkatkan kemampuan
sitem pengawasan Bursa Efek Indonesia.
6. Direktur Pengembangan
Bertugas melakukan riset dan pengembangan di Bursa Efek
Indonesia, baik itu perdagangan saham maupun tentang sistem
perdagangan saham.
7. Direktur Teknologi Informasi & Manajemen Risiko
Salah satu tugasnya adalah menyiapkan migrasi dari ASTS versi
2.0 ke ASTS versi 3.0. system perdagangan otomatis ASTS versi

yang lebih baru ini lebih aman dibandingkan yang lama.
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8. Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia

Memiliki tugas sebagai berikut:

a. Memprakasai integrasi laporan  keuangan  untuk
mempercepat proses pembuatan laporan keuangan.

b. Bertanggung jawab dalam memperbaiki mutu sumber daya
manusia karyawan pada Bursa Efek Indonesia melaui
recruitment, _ training,  program  pendidikan  yang

diselenggarakan baik di dalam negeri maupun di luar negeri.

B. Hasil Penelitian

1. Penetapan Sampel Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
yang diperoleh dari situs www.idx.co.id dan Kantor Perwakilan Bursa Efek
Indonesia Cabang Makassar atau melalui masing-masing website dari
perusahaan yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek indonesia
(BEl) sebanyak 26 perusahaan. Berdasarkan kriteria pemiliian sampel
pada bab sebelumnya, tidak semua perusahaan manufakiur yang terdaftar
di BEI periode 2018-2020 memenuhi kriteria dalam penelitian ini. Berikut
merupakan tabel penentuan sampel bardasarkan kriteria yang telah

ditentukan sebelumnya:

Tabel 4.1. Penentuan Sampel

NO KRITERIA JUMEAH
Perusahaan makanan dan minuman yang
1 | terdaftar berturut-turut di BEl selama priode 128
penelitian tahun 2018-2020
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Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan
2 keuangan selama priode penelitian tahun 2018- 3
2020
3 Perusahaan yang tidak mengalami kerugian 5
selama priode penelitian tahun2018-2020
Jumlah sampel penelitian 18
Jumlah tahun observasi (26X3) 54

Sumber: Data Primer

Mg

W’

71 A N42:

variabel
dalam kategori baik atau layak digunakan sebagai alat pengumpul data.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas




Uji normalitas merupakan salah satu bagian dari pengujian asumsi
klasik yang digunakan sebagai prasyarat pengujian regresi linear
sederhana. Apabila data penelitian berdistribusi normal maka dapat

dilanjutnkan pada pengujian regresi. Adapun hasil pengujian normalitas




Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Gambar 4.2. P-Plot

Hasil dari grafik Histogram pada gambar 4.1 menunjukan grafik
histrogram yang memberikan distribusi normal. Semakin histogram
berbentuk lonceng maka data dikatakan normal. Sedangkan hasil ujt
normalitas dengan probability plot pada gambar 4.1 mengisyaratkan bahwa
penyebaran data harus berada disekitar wilayah garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal. Berdasarkan gambar 4.6 dapat disimpulkan
bahwa data dalam penelitian berdisiribusi normal dikarenakan ftitik-titik
berada disekitar wilayah garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,
sehingga dapat dilanjutkan ke pengujian regresi linear sederhana.

. Uji Heterokedastisitas (Glejser)

Uji heterokedastisitas merupakan salah satu bagian dari pengujian
asumsi Klasik yang digunakan sebagai prasyarat pengujian regresi linear
berganda. Apabila data penelitian bebas dari gejala heterokedastisitas
maka dapat dilanjutnkan pada pengujian regresi linear berganda. Data
penelitian memenuhi asumsi heterkedastisitas dapat dinilai ketika nilai

signifikansi yang dihasilkan dalam pengujian Glejser >0,05. Adapun hasil
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pengujian heterokedastisitas penelitian ini dengan menggunakan
penguijian Glejser seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 4.3

Hasil Uji Heterokedastisitas

i,,-f aemilaze) e

2. Angka DW diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi

3. Angka DW diatas +2 berarti autokorelasi negatif
Tabel 4.4
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Hasil Uji Autokolerasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
9 930 0.882 0.880 0.14868311 2.044
a. Predictors: (Constant),
CETR

b. Dependent Variable: Cost Stickiness

A
Sumber:; Data primer di v.\

* ALnSALES

Biaya penjualan, administrasi, dan umum terindikasi cost stickiness
apabila
£1 lebih besar dari 1 + f2:




H10 : R1=R2=0
H1a: 31> R1+ 32=0 atau 32<0

Tabel 4.5 Pengujian Cost Stickiness

Unstandardized
Coefficients
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Dan juga 2 < 0, yakni -0,102 < 0, maka disimpulkan terjadi cost stickiness.

b. Analisis Regresi Linier Sederhana

Adapun rumus regresi linear sederhana sebagai berikut:




Y=a+bX+e
Adapun hasil pengujian regresi linear sederhana dapat dilihat pada

tabel 4.6 dibawah ini:

Tabel 4.6. Analisis Regresi Linear Sederhana

c. Uji Parsial
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Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel
independen terhadap variabel dependen. Dalam pengujian signikansi ada
dua kriteria yang menjadi pengukuran, yaitu nilai t hitung dibandingkan
dengan nilai t iabel dan nilai signifikansi dibandingkan dengan standar
signifikansi. Apabila nilai t hitung lebih > nilai t tabel dan nilai signifikansi <
0,05, maka dinyatakan variabel-variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Adapun rumus untuk mendapatkan
nilai t tabel dengan menggunakan Microsoft excel yaitu sebagai berikut:
DF=n-k
DF= Degree of Freedom (Derajat kebebasan) 0,05
n = Jumlah sampel penelitian (54)
k = Jumiah variabel penelitian (2)
maka;
0,056 =54-2

=52

Hasil dari persamaan tersebut dimasukkan ke dalam function

Microsoft excel dengan rumus =TINV (0,05;52), maka didapatkan hasil nilai

t tabel 2,008. Untuk standar signifikansi yang digunakan adalah 0,05.

Berdasarkan pada Tabel 4.6. Analisis Regresi Linear Sederhana,
diketahui bahwa nilai t hitung CETR (X) 19,705 > 2,008 dan nilai signifikan
variabel tersebut 0,000 > 0,05 jadi dapat disimpulkan bahwa: CETR
(Penghindaran pajak) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
cost stickiness pada perusahaan manufaktur makanan dan minuman yang
terdaftar di BEI tahun 2018-2020.

d. Koefisien determinisi
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Klasifikasi uji determinasi yang digunakan dimana nilai determinasi
dapat dikelompokkan sebagai berikut : 0,41 s/d 0,70 korelasi keeratan kuat,
0.71 s/d 0,90 sangat kuat, 0,91s/d 0,00 sangat kuat sekali dan jika 1 berarti
sempurna. Adapun hasil pengujian analisis korelasi dapat dilihat pada tabel

4.7 di bawah ini:

ngga biaya ,, seiring

peningkatan kapasitas penggunaan. Tetapi ketika penjualan menurun,

maka perusahaan pun mengeluarkan biaya pemeliharaan aset untuk
mempertahankan aset jika sewaktu-waktu penjualan meningkat dan

tidak mungkin dilakukan penghentian aset begitu saja. Contohnya
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peralatan mesin kantor seperti komputer, mesin fotokopi dan mesin-
mesin kantor yang digunakan dalam aktivitas penjualan perusahaan
(Windyastuti dan Biyanto 2005).

Perilaku biaya dapat dipelajari dengan menghubungkan
aktivitas perusahaan dan biaya. Dalam hal ini, perilaku biaya pada
biaya penjualan, admninistrasi dan umum dihubungkan dengan volume
penjualan karena volume penjualan memperngaruhi beberapa
komponen biaya penjuzalan, administrasi dan umum. Biaya penjuaian,
administrasi dan umum memiliki komponen tetap dan komponen
variabel maka biaya ini memiliki sifat semi variabel. Biaya penjualan,
administrasi dan umum menjadi sticky ketlka besarmyz biaya
penjualan, administrasi dan umum meningkat lebih tinggi pada saat
volume penjualan naik, namum tidak sebaliknya ketika volume
penjualan menurun tidak diikuti dengan penurunan yang tinggi pada
biaya penjualan, administrasi dan umum (Wahyuningtyas dan
Nugrahanti, 20714).

Perubahan biaya berhubungan dengan perubahan volume
sumber daya yang dipengaruhi oleh permintaan yang fluktuatif,
sehingga hal ini memengaruhi pertimbangan manajer untuk
mengambil keputusan di masa yang ‘akan datang. Manajer
cenderung tidak akan mengurangi sumber daya ketika perekonomian
belum tumbuh sesuai prediksi sehingga perilaku sticky cost lebih
tinggi (Anderson 2003). Pada kondisi dimana komponen terbesar
dalam biaya penjualan, administrasi dan umum adalah fixed cost,

maka biaya tidak akan mudah mengikuti pergerakan penjualan.
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Dapat pula disimpulkan bahwa kenaikan biaya penjualan,
administrasi dan umum ketika penjualan naik, lebih besar
dibandingkan dengan penurunannya pada volume yang sama
(Anderson et al., 2006). Biaya tidak berubah secara proporsional
dengan perubahan aktivitas saat sticky cost terjadi karena
ketidakseimbangan penyesuaian sumber daya. Manajer dengan
sengaja membuat keputusan untuk menunda penyesuaian sumber
daya ketika akiivitas menurun dibanding penyesuaian sumber daya
ketika aktivitas meningkat. Biaya terjadi karena manajer tetap
memakai sumber daya yang tak terpakai, daripada melakukan
penyesuaian ketika volume aktivitas menurun (Hidayatullah et al.,
2011). Komponen pembeniuk biaya penjualan, administrasi dan
umum antara lain biaya gaji karyawan kantor, biaya penyusutan
gedung kantor dan pemeliharaan aset kantor. Penghentian karyawan
kantor ketika penjualan menurun pada perusahaan akan berakibat
kekurangan tenaga kerja ketika penjualan meningkat, sehingga
membuat cost penggantian tenaga kerja atau biaya gaii karyawan
kantor naik. Dalam hal ini, perilaku sticky cost akan menjadi lebih
tinggi.

Berdasarkan hasil pengujian cost stickiness pada tabel 4.8.
dapat diinterpretasikan bahwa ketika penjualan mengalami kenaikan
sebesar 1%, beban penjualan, umum, dan administrasi akan naik
sebesar 0,293 %. Di sisi lain, ketika penjualan menurun sebesar 1%,

beban penjualan, umum, dan administrasi akan turun sebesar 0,1791%.

Hal ini menunjukkan bahwa perubahan beban penjualan, umum, dan
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administrasi tidak berubah secara simetris dengan perubahan
penjualan. Artinya, pada kondisi penjualan bersih menurun, besaran
kenaikan kenaikan beban penjualan, umum, dan administrasi pada
saat penjualan bersih naik lebih tinggi dibanding dengan besaran
penurunan biaya penjualan, umum, dan administrasi pada saat
penjualan bersih turun. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian Evelyn (2019) bahwa pada kondisi penjualan bersih
meningkat, kenaikan biaya SGA lebih tinggi daripada penurunan biaya
SGA pada saal penjualan bersih turun,.

Perilaku beban penjualan, umum, dan adminisirasi bersifat
sticky atau tidak simetris sesuai dengan adjustment cost theory. Hal ini
dikarenakan kategori biayaini cenderung banyak melibatkan
kepentingan manajerial dalam pengambilan keputusan untuk menahan
sumberdaya yang tidak terpakal daripada melakukan penyesuaian
biaya ketika penjualan mengalami penurunan. Beban penjualan,
umum, dan adminisirasi akan menjadi lebih besar akibat dari keptitusan
manajer tersebut dalam memperlambat pengurangan sumberdaya
karena mereka yakin akan peningkatan penjualan dimasa mendatang
sehingga akan menimbulkan perilaku biaya cost stickiness dan jika hal
itu terjadi maka akan menimbulkan dampak penurunan laba karena

beban penjualan, umum, dan administrasi yang meningkat.

. Pengaruh dari effect penghindaran pajak terhadap sticky cost
behavior perusahaan manufaktur makanan dan minuman yang

terdaftar di BEI
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Pengaruh langsung variabel effect penghindaran (CETR) terhadap
cost stickiness (X = Y). Besarnya pengaruh CETR terhadap cost stickiness
dapat dilihat pada nilai Standardized Coefficient (Beta) Tabel 4.6. Analisis
Regresi Linear Sederhana sebesar 0,939 atau 93,9% artinya setiap
kenaikan CETR sebesar 1, maka akan meningkatkan cost stickiness
sebesar 93,9%. Begitupun sebaliknya, apabila terjadi penurunan CETR
sebesar 1, maka akan berdampak pada penurunan cost stickiness sebesar
93,9%.

Dan atas hasil pengujian dan analisis yang dilakukan, kemudian
menghasilkan kesimpulan sebagai, tindakan penghindaran pajak yang
dilakukan oleh perusahaan dinilai memiliki pengaruh signifikan terhadap
perilaku biaya asimetris. Hal ini berarti bahwa perusahaan yang meiakukan
pengindaran pajak akan melakukan perilaku biaya asimetris yang lebih
tinggi.

Pada komponen biaya, perpajakan atau pajak berkaitan dengan
laba dimana pajak secara langsung mengurangi nominal laba perusahaan
tersebut. Dan semakin besar jumlah laba yang didapatkan perusahaan
selama satu tahun maka bertambah besar jumlah pajak yang akan diberikan
kepada negara. Pengurangan atas jumlah nominal biaya yang diberikan
kepada negara atas peraturan perpajakan, banyak perusahaan yang
melakukannya dengan berbagai cara. Namun secara khusus penghindaran
pajak atau meminimalkan pembayaran pajak akan menambah nilai
ekonomis untuk perusahaan yang melakukannya (Armstrong, et al., 2015).

Di sisi 1ain, penghematan uang tunai dari penghindaran pajak dapat

meringankan kekhawatiran manajer tentang biaya penyesuaian jika mereka
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memutuskan untuk memotong sumber daya yang tidak digunakan saat
aktivitas menurun. Pada kasus ini, penghematan uang funai akan
membantu perusahaan menutupi sebagian dari biaya penyesuaian ketika
permintaan selanjutnya pulih.

Jadi, ketika aktivitas turun, manajer dapat memilih untuk memotong
sumber daya yang tidak digunakan lebih cepat karena fleksibilitas keuangan
yang dihasilkan dari penghindaran pajak, menunjukkan dalam hubungan
yang negatif terkait meminimaikan pembayaran pajak perusahaan dengan
perilaku biaya asimetris. Oleh karena itu, merupakan pertanyaan empiris
arah hubungan diantara penghiindaran pajek, perilaku biaya asimetris.
Penelitian Darabi dan Zamani (2017) dan Xu dan Zheng (2016)
mendapatkan bahwa penghindaran pajak memiliki pengaruh terhadap

perilaku biaya asimetri.




BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Terdapat perilaku cost stickiness pada biaya penjualan, umum, dan
administrasi perusahaan manufaktur makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. hal ini karena
tindakan penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan
dinilai memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku biaya
asimetris. Hal ini berarti bahwa perusahaan yang melakukan
pengindaran pajak akan melakukan perilaku biaya asimetris yang
lebih tinggi.
2. CETR berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku cost
stickiness pada perusahaan manufakiur makanan dan minuman

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran penulis dalam penelitian

ini antara lain:

1. Dalam peneliian ini, bahwa dapat menggunakan atau
menambahkan variabel lain yang berkaitan dengan factor-faktor
cost stickiness.

2. Penelitian ini mremiliki keterbatasan variabel yang diteliti, untuk ita
penting bagi peneliti selanjutnya untuk disarankan menggunakan

pengukuran perilaku biaya asimetris menggunakan variabel biaya

lain misalnya biaya administi g4
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